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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan
\ = tidak dilambangkan o = dl
< =D L = th
o =t L = dh
& =8 ¢ = °(koma menghadap ke atas)
c =] ¢ = gh
¢ = h} o o= f
¢ = kh 3 =
> = 8 = k
> = dz Joo=1
) =T ¢ = m
;5 =z o =n
o =S 3 = w
s =8y » = h
oo = sh s =y

Hamzah (s) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di

awal kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila

terletak di tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (

> ), berbalik dengan koma ( © ) untuk pengganti lambang * ¢ .

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal
fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”,

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:



Vokal (a) panjang= 4 misalnya J& menjadi gala

-_—

Vokal (i) panjang = misalnya ® menjadi qila

Vokal (u) panjang= G misalnya &2 menjadi diina
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i",
melainkan tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis

dengan "aw" da "ay" seperti berikut
Diftong (aw) = s misalnya Js menjadi gawlun

Diftong (ay) = « misalnya = menjadi khayrun

C. Ta’ Marbdthah (3)
Ta’ marb(thah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat, tetapi apabila Ta’ marb(thah tersebut berada di akhir

kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “z” misalnya: L)
w,.d menjadi al-risalat i al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat
berikutnya, misalnya 4! i, & menjadi fi rahmatillah.
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan

contoh-contoh berikut ini:
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1. Al-Imam al-Bukhériy mengatakan ...

2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya Allah kana wa méa lam yasya’ lam yakun.

4. Billahi ‘azza wa jalla.

E. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu
ditulis menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut”
“...Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai
kantor pementahan, namun...”
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid,” “Amin Rais” dan kata
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan “Abd al-Rahman Wahid,”

“Amin Rais, ” dan bukan ditulis dengan “shalat”
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ABSTRAK

Adam Reka Cipta Adi, 10220106, Praktik Gadai Sawah Pada Masyarakat
Desa Kedungbetik Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang
(Perspektif Kompilaasi Hukum Ekonomi Syariah). Skripsi, Jurusan
Hukum Bisnis Syariah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing : H. Khoirul Anam, Lc, M.H.

Kata Kunci : Praktik, Gadai, Sawah.

Gadai pada dasarnya adalah kegiatan utang piutang yang dikategorikan
sebagai akad yang bersifat derma, pemberian utang piutang merupakan suatu
tindakan kebajikan untuk menolong orang yang sangat membutuhkan uang secara
kontan. Namun, praktik hutang piutang sering kali diiringi praktik riba’ ketika
dalam kesepakatan awal ditentukan syarat-syarat tertentu yang menguntungkan
pihak yang memberikan hutang ketika pembayaran. Kegiatan gadai pada
masyarakat Desa Kedungbetik Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang yaitu
orang yang berhutang memberikan sawahnya kepada pemberi hutang sebagai
jaminan, pada awal akad ada sebuah perjanjian pengembalian hutang yaitu
minimal dua tahun dan pihak yang menerima gadai berhak memanfaatkan dan
menikmati hasilnya secara penuh selama penghutang belum melunasi hutangnya.

Dari permasalahan di atas penulis ingin mengetahui bagaimana praktik
gadai sawah pada masyarakat Desa Kedungbetik Kecamatan Kesamben
Kabupaten Jombang dan bagaimana tinjauan KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah) terhadap pelaksanaan akad perjanjian pemanfaatan gadai sawah pada
masyarakat tersebut. Penelitian ini termasuk dalam penelitian empiris dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan tahapan-tahapan teknik analisis data
adalah Editing, Classifying, Verifying, Analyzing, dan Concluding.

Adapun hasil penelitian ini yaitu ketika akad gadai dilakukan dihadiri
pihak penggadai (rahin) dan penerima gadai (murtahin) kemudian melakukan
kesepakatan dan perjanjian hanya dengan lisan dan kadang ada yang meminta
bantuan perangkat desa setempat sebagai saksi atas akad gadai tersebut, pada awal
perjanjian diadakan kesepakatan bahwa pengembalian hutang yaitu minimal dua
tahun dan penerima gadai (murtahin) berhak atas pemanfaatan sawah dan
menikmati hasilnya secara penuh hingga pihak penggadai (rahin) bisa menebus
hutangnya. Dari segi rukun, syarat dan juga dari pemanfaatan serta pengambilan
manfaat barang gadai secara penuh oleh pihak penerima gadai telah sah dan
diperbolehkan karena tidak ada yang bertentangan dan memenuhi ketentuan yang
dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
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ABSTRACT

Adam Reka Cipta Adi , 10220106 , The practice of pawning rice field on
village community of Kedungbetik Kesamben Jombang (Compilation
of Sharia Economic Law Perspective). Thesis, Department of Sharia
Business Law, Sharia Faculty, Maulana Malik lbrahim State Islamic
University of Malang.

Supervisor: H. Khoirul Anam, Lc, M.H.

Key words: Practice, pawn, rice field.

Basically, pawning is the activity of debts that categorized as contract
which is charity; giving debts is an act of virtue to help people who are really need
the cash money. However, debt practice is often accompanied by practice of usury
that in initial agreement, both agree to determine certain condition that giving
benefit for those who are owed money when the payment come. Pawn activity on
villagers of Kedungbetik Kesamben Jombang is the person who owes the creditor
gives his field as a guarantee, at the beginning of the contract there is a repayment
agreement that is at least two years and who receiving the pawn (rice field) has
the right of fully utilizing and enjoying the results during the debtor has not paid
off debt.

From the problems above, the writer wants to know how the practice of
rice field pawn on villagers of Kedungbetik Kesamben Jombang and how the
review of KHES (Islamic Economic Law Compilation) on the implementation of
the contract agreement on the utilization of field pawning the community. This
research includes an empirical study with a qualitative approach. The techniques
of data collections are observation, interviews, and documentation. While the
stages of data analysis techniques are editing, classifying, verifying, analyzing,
and concluding.

The results of this research is when the contract is carried out which is
presented by the pawner (rahin) and receiver of pawn (murtahin) then do a deal,
and the deal only an with the verbal which sometimes asking for the help from the
another villagers as a witness of the pawn agremeent. At the beginning of the
agreement, they helded that the repayment agreement is at least two years and
receiver of pawn (murtahin) is entitled to use the fields and enjoy the results fully
until the pawner (rahin) may redeem the debt. In terms of harmony and fiduciary
requirements, the practice of pawning has been legitimate and complied by the
provisions described in the Islamic Economic Law Compilation.
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